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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha’ 

dal 

zal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta’ 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

d 

dh 

` 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik di atas) 

Je 

Ha (dengan titik dibawah) 

Ka dan Ha 

De 

Dh (dengan titik dibawah) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan ye 

Es (dengan titik dibawah) 

De (dengan titik dibawah) 

Te (dengan titik dibawah) 
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

za’ 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

 

ẓ 

‘ 

gh 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

Zet (dengan titik dibawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 متعقد ين

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta’aqqidin 

‘iddah 
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C. Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

Ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

  Bila diikuti dengan sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karamah al-auliya كرا مةالاوالياء

 

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah  

ditulis 

 Ditulis Zakatulfitri زكا ة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

   

            / 

 /  

   

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

i 

a 

u 
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E. Vokal Panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Fathah + wawumati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan  

Apostrof 

 اانتم

 اعد ت

 لءن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’insyakartum 

 

 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فرود

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

Jẫhiliyyah 

a 

yas’a 

i 

karim 

u 

furud 
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H. Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 القران

 القيا س

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’an 

Al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya. 

 السماء

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

as-sama 

asy-syams 

 

I. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya. 

 ذوي الفرود

 اهل السنة

Ditulis 

Ditulis 

Zawial-furud 

Ahl as-sunnah 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

ORANG YANG TERKUAT BUKANLAH MEREKA YANG SELALU 

MENANG, MELAINKAN MEREKA YANG TETAP TEGAR KETIKA 

MEREKA JATUH 

 

 

 

                            

“Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merubah keadaan 

suatu kaum, kecuali jika mereka mengubah keadaan diri 

mereka sendiri” 

(QS. Ar Ra’d: 11) 
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ABSTRAK 

Penggunaan keterangan ahli dalam persidangan demi untuk membuat 

terang suatu perkara pidana guna kepentingan pemeriksaan. Pada   perkara yang 

terdakwanya diduga mengalami kelainan jiwa atau pada perkara-perkara lain yang 

memang membutuhkan peranan seorang ahli. Dengan begitu dapat diketahui 

bahwa keterangan yang diberikan oleh ahli di sidang pengadilan sangat diperlukan 

oleh hakim untuk meyakinkan dirinya dalam mengambil keputusan. Maka dari 

itu, pada pemeriksaan dalam sidang pengadilan bagi hakim peran keterangan ahli 

sangat penting dan wajib dilaksanakan demi keadilan.maka dalam hal ini penulis 

melakukan penelitian yang berjudul: Tinjauan Fiqh Jinayah Terhadap Kekuatan 

Kedudukan Keterangan Ahli Sebagai Alat Bukti Dalam Perkara Pidana Menurut 

KUHAP, dua permasalahan yang dibahas sebagai fokus penelitian ini. Pertama 

kekuatan kedudukan keterangan ahli dalam KUHAP. Kedua tinjauan fiqh jinayah 

terhadap keterangan ahli. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kekuatan kedududkan keterangan ahli dalam hukum positif dan hukum 

islam. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini merupakan studi kepustakaan 

(library research). Penulis dalam penulisan ini menggunakan alat pengumpulan 

data yang terdiri dari data primer dan sekunder. Penulis dalam menganalisa data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu menguraikan seluruh 

permasalahan yang ada dengan jelas, juga dikemukakan perbedaan tersebut. 

Kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwakekuatan kedudukan keterangan ahli menurut kuhap, untuk menjernihkan 

duduknya persoalan yang timbul di sidang pengadilan, hakim ketua sidang dapat 

meminta keterangan ahli. Keterangan ahli mempunyai peranan penting dalam 

proses pemeriksaan perkara pidana di sidang pengadilan, tetapi kekuatan 

kedudukannya sama dengan nilai kekuatan pembuktian yang melekat pada alat 

bukti keterangan saksi.sedangkan dalam fiqh jinayah menurut usman hasyim   

keterangan ahli disebut (Al Khibarah) adalah alat bukti yang sah guna untuk 

menjernihkan duduknya persoalan yang timbul di sidang pengadilan, Al Khibarah 

sama halnya dengan keterangan ahli dalam hukum acara pidana yang bersifat 

bebas dan tidak mengikat hakim untuk menggunakannya, apabila keterangan ahli 

tersebut bertentangan dengan keyakinan hakim. Hakim bebas menilai dan tidak 

terikat pada keterangan yang diberikan oleh seorang ahli. Dalam hal ini hakim 

masih membutuhkan alat bukti lain: saksi (Syahadah),  pengakuan  (Iqrar), tanda-

tanda (Qara’n), pengetahuan hakim (Maklumatul Qadli), tulisan/ surat (Al 

Kitabah), sumpah (Al Yamin) untuk mendapatkan kebenaran yang sesungguhnya. 

 

 

 

 


